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Abstract

Religious conflicts often occur in heterogeneous communities, including communities in Riau province.
Therefore, strengthening religious moderation is an urgent activity so that religious conflicts can be
anticipated. This article aims to find out the results of community service carried out in the form of
counseling on strengthening religious moderation in order to overcome religious conflicts and national
conflicts in Riau Province, specifically in Rokan Hilir Regency and STAI Ar Ridho. The community service
carried out uses the PAR (Participation Action Research) method, which is a method for developing moderate
attitudes and behavior and promoting peace among religious leaders, community leaders and youth in Riau
Province, with 3 stages, namely the planning stage, the implementation and reflection or evaluation stages.
The result of this community service is that the implementation of this service is carried out according to
plan. Then, this service reflects a positive impact on the participants who attended the counseling, which
further fostered their spirit of religious moderation, a strong spirit of tolerance and increased respect for
local wisdom and of course gained new knowledge that is useful in heterogeneous social life for a harmonious
and peaceful life.
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Abstrak

Konflik keagamaan sering terjadi pada masyarakat heterogen, tidak terkecuali terjadi pada masyarakat di
provinsi Riau. Oleh karenanya, penguatan moderasi beragama merupakan aktivitas yang urgensi supaya
konflik keagamaan dapat diantisipasi. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan berupa penyuluhan penguatan moderasi beragama dalam rangka
menanggulangi konflik keagamaan dan konflik kebangsaan di Provinsi Riau, tepatnya di Kabupaten Rokan
Hilir dan STAI Ar Ridho. Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan ini menggunakan metode PAR
(Participation Action Research), yaitu suatu metode untuk mengembangkan sikap dan perilaku moderat
serta mempromosikan perdamaian di kalangan pemuka agama, tokoh masyarakat, dan pemuda di Provinsi
Riau, dengan 3 tahapan, yaitu tahapan perencanaan, tahapan pelaksanakan dan tahapan refleksi atau
evaluasi. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini adalah bahwa pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan
sesuai perencanaan. Kemudian, pengabdian ini mereflikasikan dampak positif bagi peserta yang hadir pada
penyuluhan tersebut, dimana semakin menumbuhkan semangat moderasi beragama mereka, jiwa toleransi
yang mantap dan semakin mengharga kearifan lokal dan tentunya mendapat pengetahuan baru yang
berguna dalam kehidupan bermasyarakat yang heterogen untuk kehidupun yang harmonis dan damai.

Kata kunci: penyuluhan, moderasi beragama, konflik keagamaan, konflik kebangsaa

1. PENDAHULUAN

Konflik antar umat beragama masih sering terjadi di Indonesia. Salah satu masalah
paling sering adalah izin mendirikan rumah ibadah. Meskipun UU tentang pendirian rumah
ibadah telah disahkan, ada pro dan kontra di masyarakat (Hartani & Nulhaqim, 2020). Berbagai
konflik sering muncul sebagai akibat dari keragaman suku, bangsa, ras, agama, perbedaan
bahasa, dan nilai-nilai hidup yang ada di Indonesia. Kekerasan antar kelompok yang muncul
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secara sporadis di berbagai wilayah Indonesia menunjukkan potensi betapa rentannya sebuah
rasa kebersamaan di Indonesia, betapa kentalnya prasangka antara kelompok, dan betapa
kurangnya pemahaman satu sama lain (Akhmadi, 2019; Manap, 2022). Menurut ahli sosial,
sangat penting untuk memperhatikan kemajemukan bangsa karena selain memberikan
kekuatan, kemajemukan juga menyimpan potensi konflik dan ketegangan yang dapat
mengancam kehidupan bangsa dan negara. Oleh karena itu, sebuah bangsa majemuk harus
dapat mengelola kemajemukannya dengan baik dan rukun, jika tidak akan menjadi penghalang
untuk membangun bangsa yang kuat (Aseri, 2020).

Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghormati perbedaan dalam agama, suku,
bangsa, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dengan dirinya sendiri (M.
S. Hasan, 2019). Dalam masyarakat yang berlandaskan Pancasila, terutama pada sila pertama,
yaitu "Ketuhanan Yang Maha Esa," keyakinan dan penghormatan terhadap Tuhan sesuai dengan
agama dan kepercayaan masing-masing merupakan prinsip yang mutlak. Semua agama memiliki
nilai-nilai penghargaan terhadap kemanusiaan, oleh karena itu, semua umat beragama juga
memiliki kewajiban untuk saling menghormati dan menghargai. Dengan demikian, kerukunan
hidup dapat terbentuk antara umat beragama yang berbeda.

Provinsi Riau adalah salah satu provinsi yang ada di pulau sumatera. Provinsi ini
memiliki 12 Kabupaten dan kota, diantaranya adalah Kabupaten Rokan Hilir. Kabupaten Rokan
Hilir terletak di daratan Riau dan berbatasan dengan provinsi Sumatera Utara.Kabupaten
dengan ibukota Bagan Siapi-api ini berpenduduk mayoritas beragama Islam, diikuti agama
kristen, konghucu dan budha (https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten Rokan Hilir). Di
kabupaten ini tidak jarang terjadi konflik antar agama dalam hal pendirian tempat ibadabh,
terutama pendirian gereja antara penduduk nasrani dan muslim. Begitu juga dalam pendirian
vihara dan tempat ibadah bagi agama konghucu di kota Bagan Siapi-api telah terjadi konflik
antar warga.

Potensi konflik antar umat beragama dan antar suku memungkinkan terjadi di Provinsi
Riau. Hal ini terkadang dipicu oleh persaingan lahan perkebunan, lahan perdagangan dan lain-
lain. Untuk itu perlu memberi informasi secara akurat dan komprehensif sangat dibutuhkan
terutama menyangkut menumbuhkan kesadaran bersama menciptakan kedamaian,
kondusifitas, dan persatuan dalam membangun daerah. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi
sekaligus menanggulangi konflik keagamaan dan konflik kebangsaan, sangat perlu dilaksanakan
penyuluhan kepada masyarakat.

2. METODE

Pengabdi menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang mana
PAR merupakan pendekatan yang menghasilkan tindakan kegiatan berdasarkan hasil dari apa
yang sudah diteliti (Kemmis & McTaggart, 1998). Dalam pelaksanaan pengabdian, metode
yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR). PAR merupakan jenis penelitian
yang melibatkan semua elemen yang relevan dalam proses kolaboratif untuk mempelajari
tindakan konkret guna mencapai perubahan dan perbaikan yang lebih baik. Dalam metode
PAR, penting untuk melakukan refleksi kritis terhadap konteks sejarah, budaya, agama,
ekonomi, dan faktor-faktor lainnya (Affandi & Sucipto, 2016).

Melalui kegiatan Participatory Action Research (PAR), tujuannya adalah untuk
mengembangkan sikap dan perilaku moderat serta mempromosikan perdamaian di kalangan
pemuka agama, tokoh masyarakat, dan pemuda. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Partisipan yang terlibat dalam pengabdian ini adalah
pemuda dan tokoh masyarakat di kedua kabupaten tersebut. Peneliti yang terlibat dalam
pengabdian bertindak sebagai anggota dari kelompok yang diteliti. Berikut adalah prosedur
pendekatan PAR yang digunakan dalam kegiatan ini:
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1. Inkulturasi dan Pemetaan Pemuda dan tokoh masyarakat serta pemuka agama Kabupaten
Rokan Hilir

2. Perumusan Masalah Kemanusiaan

PERMASALAHAN MITRA:
1. Adanyaisu intoleran pada unsur minoritas
2. Merasa paling benar dan menyalakan orang/pihak lain yang tidak sepemahaman dengan sikap ekstrim

METODE PENYELESAINAN MASALAH: [SSSCRSTDNNEEEEy

Dengan melakukan penyuluhan dan pendampingan terkait moderasi
beragama dengan pendekatan PAR

SOLUSI PERMASALAHAN MITRA

Memberikan pemahaman yang benar serta toleran dan gotongroyong untuk semua peserta sebagai agen
penyelesaian konflik yang terjadi

4. Action (Tindakan)

J

Subjek Dampingan 5. Observasi (Pengamatan)

Komponen masyarakat

Tokoh Agama Tokoh Masyarakat Pemuda/Mahasiswa lainnya

6. Monev & Reflection

Timbulnya agen moderasi beragama di lingkungan

l

MENCIPTAKAN DAN MEMPERKUAT PERSATUAN DAN
KESATUAN BANGSA

Gambar 1. Skema Metode dan tahapan Pelaksanaan Penyelesaian Masalah (Afwadzi, 2020)

Dalam Dalam pelaksanaan pengabdian ini, metode PAR digunakan dengan langkah-
langkah (Afwadzi, 2020) sebagai berikut:

1) Pertama, tahap perencanaan (Plan). Setelah melakukan observasi dan mengamati
langsung kondisi sosial serta konflik yang terjadi di Kabupaten Rokan Hilir dan
Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau, perencanaan dilakukan. Dalam tahap
perencanaan ini, pengabdi memahami dengan baik situasi dan kondisi masyarakat
untuk mendapatkan data yang akurat dan solusi yang tepat. Karena sudah memiliki
pemahaman yang mendalam tentang keadaan masyarakat, waktu yang dibutuhkan
untuk tahap perencanaan tidak terlalu lama.
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2) Kedua, tahap tindakan (action). Setelah perencanaan dilaksanakan, pengabdi akan
mengimplementasikan program kerja yang telah disusun dan disesuaikan dengan
kondisi masyarakat, termasuk tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh pemuda, tokoh
adat, serta perangkat desa lainnya. Selama tahap tindakan, pengamatan dilakukan
untuk menganalisis keberhasilan, kelemahan, dan kekurangan dalam penerapan
strategi serta metode yang digunakan untuk mempromosikan moderasi beragama
dan memberantas radikalisme dalam masyarakat.

3) Ketiga, tahap refleksi (reflect). Melakukan usaha-usaha program berupa aksi yang

telah dilakukan kemudian direfleksikan dan dievaluasi, baik mengenai kelemahan
dan kekurangan, maupun keberhasilan. Keberhasilan program PAR dilakukan tidak
hanya dapat diukur selama pelaksanaan pengabdian, tetapi juga harus diikuti dengan
upaya berkelanjutan (sustainability) yang dilakukan secara kontinyu.
Dengan menggunakan metode PAR dan mengikuti langkah-langkah tersebut,
pengabdian ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai perdamaian, sikap moderat,
dan mengatasi radikalisme di antara pemuka agama, tokoh masyarakat, dan pemuda
di Kabupaten Rokan Hilir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk mengubah pola perilaku
masyarakat agar mereka memiliki pengetahuan, kemauan, dan kemampuan untuk
melakukan perubahan demi meningkatkan produksi, pendapatan, keuntungan, dan
kesejahteraan mereka (Tunny, 2022) .Pengetahuan, atau aspek kognitif, memiliki beberapa
peran yang sangat penting dan mendasar dalam membentuk tindakan seseorang. Penelitian
menunjukkan bahwa perilaku yang didasarkan pada pengetahuan cenderung untuk lebih
bertahan dalam jangka waktu yang lama dibandingkan dengan perilaku yang tidak
didasarkan pada pengetahuan.

Pengetahuan memiliki beberapa pengaruh terhadap perilaku, yang merupakan
dampak jangka menengah. Kemudian, perilaku tersebut akan berdampak pada peningkatan
indikator kepada masyarakat sebagai hasil akhir dari pendidikan (Anggraeni et al,, 2021).
Pentingnya penyuluhan terletak pada upaya untuk mengubah perilaku target agar mereka
dapat berperilaku sehat, terutama dalam aspek Kkognitif seperti pengetahuan dan
pemahaman. Oleh karena itu, penyuluhan akan berfokus pada memastikan bahwa
pengetahuan target penyuluhan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini akan memastikan
bahwa penyuluhan selanjutnya akan dilaksanakan sesuai dengan program yang telah
direncanakan.

a. Moderasi Beragama

Kementerian Agama memberikan dukungan terhadap konsep moderasi beragama,
yang merupakan bagian penting dari manajemen kehidupan beragama di masyarakat
Indonesia yang beragam dan multikultural (Jamaluddin, 2022; Rusmiati et al, 2022).
Konsep moderasi agama ada dalam semua agama yang diakui di Indonesia. Sebagai contoh,
dalam Islam terdapat konsep washatiyah yang serupa dengan tawassuth (moderat), i'tidal
(adil), dan tawazun (seimbang) (Latifa & Fahri, n.d.). Seorang wasith adalah seseorang yang
menerapkan prinsip wasathiyah. Dalam tradisi Kristen, moderasi beragama digunakan
sebagai cara untuk menengahi interpretasi yang ekstrem terhadap ajaran Kristen. Konsep
moderasi juga dapat ditemukan dalam perspektif Gereja Katolik, meskipun istilah yang
digunakan lebih sering adalah "terbuka" terhadap "tradisionalis" dan "fundamentalis"
(Ghazali et al.,, n.d.). Dalam agama Hindu, salah satu dari tiga penyebab kesejahteraan adalah
susila, yang berarti menjaga hubungan harmonis antara sesama manusia (H. E. Sutrisno,
2019)
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Kasih sayang merupakan hal yang sangat penting dalam konsep moderasi di semua
agama (Apriani & Aryani, 2022). Dalam agama Buddha, ajaran Sang Buddha menekankan
pentingnya moderasi dalam praktik keagamaan, seperti berusaha menolong semua
makhluk, menentang nafsu keduniawian, dan mempelajari serta mengamalkan Dharma
untuk mencapai Pencerahan Sempurna (E. Sutrisno, 2019). Tradisi Khonghucu juga
mengajarkan moderasi agama, di mana umat Khonghucu yang menjadi junzi (beriman dan
memiliki budi luhur) melihat dunia melalui filosofi dan keyakinan yin yang, yang
merupakan landasan hidup dalam dao (Hendriani et al, 2023). Moderasi didefinisikan
sebagai suatu keyakinan tentang sikap yang baik yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang
jelas dan tidak kurang atau lebih dalam cara seseorang bertindak, berpikir, dan berperilaku,
sehingga seseorang tidak terlalu ekstrim dalam menerima apa pun (M. Hasan, 2021). Sikap
moderat ini adalah sikap yang seimbang, tidak berlebihan maupun kurang.

Moderasi dalam kerukunan beragama sangat penting, karena dapat menciptakan
harmoni antara umat beragama atau keyakinan yang berbeda (Arifinsyah et al., 2023).
Untuk mengelola keadaan keagamaan yang beragam di Indonesia, diperlukan visi dan
alternatif solusi yang mampu menciptakan kerukunan dan kedamaian dalam menjalankan
kehidupan keagamaan, dengan mengedepankan moderasi beragama, menghormati
keragaman, dan menghindari intoleransi, ekstremisme, dan radikalisme(Dongoran et al,
2020). Menurut Putri, (2021) Kita harus menghargai keberagaman bangsa Indonesia. Selain
menjadi kekuatan yang mendorong integrasi, kebhinekaan ini juga menjadi tantangan
tersendiri jika tidak dihadapi dengan hati-hati karena dapat mengancam integritas dan
kesatuan bangsa Indonesia. Toleransi beragama tidak hanya sebatas dalam memeluk
keyakinan yang sama, tetapi juga melibatkan interaksi sosial atau mu'amalah yang memiliki
batasan bersama yang harus dihormati. Ini merupakan inti dari moderasi dalam konteks
toleransi, di mana setiap pihak diharapkan memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri
dan saling menghormati keunikan masing-masing dengan tanpa merasa terancam pada
keyakinan atau hak mereka (Abror, 2020).

b. Sikap Toleransi antara Agama dan Budaya

Bangsa Indonesia memiliki kekayaan dalam keragaman suku, etnis, ras, dan budaya,
serta keberadaan lima agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia. Dalam menghadapi
pertumbuhan penduduk yang tinggi pada setiap tahunnya, penting bagi masyarakat
Indonesia untuk memperkuat toleransi satu sama lain. Dasar negara Indonesia adalah
Pancasila, yang menjadi pandangan hidup bangsa. Pancasila telah menjadi landasan hidup
bangsa sejak kemerdekaan Indonesia, dan norma serta undang-undang negara harus
didasarkan pada nilai-nilai moral Pancasila. Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap
individu diharapkan untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila guna
menciptakan lingkungan tertib, penuh toleransi, dan saling menghormati satu sama lain.
Ketidakbaikan hubungan antar tetangga dalam masyarakat yang beragam suku, etnis, ras,
dan agama dapat memunculkan prasangka sosial (Moral et al., 2020).

Masyarakat Indonesia berkembang dengan pesat, termasuk dalam bidang ilmu dan
teknologi yang selalu mengiringinya. Menurut Yulianto, (2020) budaya adalah kumpulan
dari nilai-nilai yang menjadi landasan untuk berprilaku, bertradisi, dan kebiasaan sehari-
hari, serta symbol-simbol yang dilakukan oleh elemen yang berpengaruh dalam membentuk
budaya di lingkungannya. Budaya yang telah terbentuk dapat digambarkan sebagai
kebiasaan yang dilakukan dengan menyesuaikan kondisi lingkungannya. Oleh karena itu,
budaya secara alami diturunkan dari generasi ke generasi. Budaya suatu daerah dapat
dipengaruhi oleh budaya lain, dan dialog antar budaya terus terjadi. Budaya terus
berkembang sejalan dengan perkembangan pemikiran manusia, yang dipengaruhi oleh ilmu
pengetahuan, pendidikan, pergaulan, dan Teknologi Informasi (media sosial) (Lubis, 2020).

c. Pelaksanaan Penyuluhan Penguatan Moderasi Beragama
1. Profil Responden Pengabdian
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Kegiatan pengabdian ini melibatkan pemuda (mahasiswa), tokoh adat dan tokoh
agama dan tokoh masyarakat berjumlah sebanyak 60 responden. Adapun karakteristik
responden dapat dilihat dengan menggunakan analisis deskriptif sebagai berikut :

Jenis Kelamin Responden

Data dari hasil analisis secara deskriptif dapat mengambarkan bagaimana profil

peserta pengabdian yang disajikan seperti pada Tabel berikut :

Tabel 1: Jenis Kelamin Responden Pengabdian

Frequency Percent Valid Cumulative
Jenis Percent Percent
Kelamin
Perempuan 16 27 % 27 % 27 %
Laki-laki 44 73 % 73 % 73 %
Total 60 100%

Berdasarkan tabel di atas di ketahui peserta pengabidan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 44

orang (73%) dan perempuan sebanyak 16 orang (27%).

b. Agama Responden

Data dari hasil analisis secara deskriptif dapat mengambarkan agama peserta
pengabdian yang disajikan seperti pada tabel berikut :

Tabel 2 : Gambaran Agama Respond Pengabdian

Frequency Percent Valid Cumulative
Agama Percent Percent
I[slam 53 88 % 88 % 88 %
Kristen 3 5% 5% 5%
Konghuchu 3 5% 5% 5%
Budha 1 2% 2% 2%
Total 60 100%

Table diatas menunjukan bahwa peserta pengabdian kepada masyarakat yang
beragama yang mendominasi pada kegiatan penyuluhan penguatan moderasi beragama
Islam, yaitu 53 orang (88 %), yang beragama Kristen sebanyak 3 orang (5 %), yang
beragama Konghuchu sebanyak 3 orang (5%), dan beragama Budha sebanyak 1 orang (2
%).

Kegiatan ini berfokus pada penguatan moderasi beragama untuk menanggulangi
terjadinya konflik keagamaan dan konflik kebangsaan yang tujuannya adalah untuk
meningkatkan toleransi dalam masyarakat Indonesia dan menjadikan Pancasila dasar
negara Indonesia, sebagai cara hidup berbangsa.

Factor social dalam pengabdian ini seperti perbedaan dalam pendidikan, status
sosial dan ekonomi, latar belakang budaya, suku dan daerah asal, dan perbedaan agama
dapat mempengaruihi kontribusi (Kertayasa et al, 2022). Dengan menyadari bahwa
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manusia tidak bisa berbuat apa-apa di dunia ini kecuali dengan pertolongan Tuhan, maka
mereka menjadi hamba Tuhan sesuai keyakinannya masing-masing. Ketika prinsip ini
diterima sepenuhnya, maka tidak ada lagi persoalan atau permasalahan mengenai
perbedaan perilaku ibadah antar pemeluk agama yang berbeda. Jika orang mengatakan
“perbedaan adalah sebuah anugerah”, hal tersebut benar-benar menggambarkan
keharmonisan dan keharmonisan dalam masyarakat. Ketika masyarakat menyadari bahwa
mereka dapat melakukan hal-hal dengan cara yang sama dan sama, tantangan moderasi
beragama menjadi sebuah keuntungan. Pemikiran seperti ini memungkinkan kelancaran
penerapan moderasi beragama (Amrullah & Islamy, 2021).

2. Gambaran Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara
offline (tatap muka) pada hari Kamis tanggal 15 Dember 2023 di kota Bagan Siapi-api
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Kegiatan ini difasilitasi oleh pemerintah kabupaten
Rokan Hilir, dalam hal ini Badan Kesejahteraan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) dan STAI
Ar-Ridho Bagan Siapi-api sebagai penyedia tempat pelaksanaa kegiatan. Kegiatan
penyuluhan ini dilaksanakan di Aula kantor Bakesbangpol Kabupaten Rohil dan Ruang
pertemuan di STAI Ar-Ridho Bagan Siapi-api. Kegaitan ini dihadiri oleh peserta yang
memang sudah diundang oleh kepala Badan Kesbangpol yang terdiri dari utusan tokoh
agama (FKUB Kab Rohil), tokoh masyarakat (FPK), tokoh adat ((LAM Kabupaten Rohil) dan
unsur dari media. Jumlah peserta 60 orang, yang terdiri dari 35 orang yang dilaksanakan di
Aula Bakesbangpol dan 25 orang mahasiswa STAI Ar-Ridho. Kegiatan penyuluhan ini diisi
oleh 2 orang narasumber, yaitu Kepala Badan Kesbangpol Rohil, Fadly, MSi dan Dr. Azni,
S.Ag, M.Ag. kepala Badan menyampaikan hal terkait tentang kondisi keamanan dan
perkembangan umat beragama serta situasi perpolitikan saat ini di Kabupaten Rokan Hilir,
sementara Dr. Azni menyampaikan materi tentang sketsa keberagamaan di Indonesia,
konsep moderasi beragama, indikator moderasi beragama dan peta jalan moderasi
beragama.

Kegiatan penyuluhan penguatan moderasi beragama di Aula Kantor Bakesbangpol
Kabupaten Rohil dimulai dari jam 08.00 WIB sampai 12.00 WIB dan kegiatan penyuluhan di
STAI Ar Ridho dari jam 14.00 WIB sampai jam 17.00 WIB dengan narasumber/fasilitator Dr.
Azni.

Kegiatan penyuluhan baik baik dilaksanakan di Aula Kantor Bakesbangpol
Kabupaten Rohil maupun di STAI Ar- Ridho Kabupaten Rohil tersebut diikuti dengan
antusias oleh para peserta dan banyak pertanyaan dan masukan dari peserta sehingga
acara tersebut diwarnai dengan diskusi dan dialog yang positif sehingga para peserta
memahami dan menyerapkan pengetahuan baru tentang materi moderasi beragama yang
merupakan pengetahuan baru bagi mereka.

3. Kesan Pelaksanaan Program Pengabdian
a. Analisis Kesan program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Isi Materi
Berdasarkan data angket yang telah terkumpul dari responden pengabdian kepada
masyarakat, diketahui konstruk isi materi untuk masing-masing item kuisioner pada
pengabdian ini yang disajikan pada Tabel berikut :

Tabel 3: Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Isi Materi

Item Pertanyaan N Minimum Maximum Mean
Materi terorganisasi 60 3 5 4,18
dengan baik
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Materi sangat 60 3 5 4,20
relevan/sesuai

Materi mudah 60 3 5 4,11
dipraktekkan

Materi ini sesuai 60 3 5 4,13

dengan diharapkan

Valid N (listwise) 60 4,15

Berdasarkan hasil yang tergambar pada table 3 di atas, menunjukkan bahwa
organisasi dan pengaturan materi penyuluhan dinilai dengan baik dengan rerata 4,18. ini
menunjukan bahwa materi yang disajikan secara struktur dan sistematis, memudahkan
peserta untuk mengikuti alur penyuluhan. Selanjutnya terkait dengan relevansi/ sesuai
dengan kebutuhan peserta, nilai-rata-ratanya 4,20 dengan kategori baik dan menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta menganggap materi yang diberikan relevan dengan konteks
serta kebutuhan mereka.

Dalam hal implementasi praktis materi, penilaian reratanya adalah 4,11,
menunjukkan bahwa peserta merasa materi yang disampaikan mudah dicerna dan dapat
digunakan dalam situasi nyata. Para peserta pengabdian secara keseluruhan merasa puas
dengan tingkat kesesuaian dan relevansi materi yang kami sampaikan, seperti yang
ditunjukkan oleh rerata keseluruhan 4.15 dari empat item tersebut.

Dari tanggapan reskponden diatas, menunjukkan hasil respon yang positif terhadap
relevansi materi yang disajikan oleh narasumber penyuluhan menggembirakan bagaimana
para peserta menanggapi kualitas dan relevansi materi yang disajikan dalam kegiatan
pengabdian. Hasil ini menggarisbawahi bahwa pendekatan dan metode yang kami gunakan
untuk menyampaikan materi telah berhasil memenuhi harapan dan kebutuhan para
peserta. Hal ini menunjukan bahwa respon positif ini sejalan dengan upaya untuk terus
meningkatkan kualitas dan konten materi agar dapat membiarkan kami membiasakan diri
dengan lebih banyak orang (Anwar, 2021; Arief et al,, 2022).

b. Analisis Kesan program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Penyampaian Materi
Berdasarkan data yang telah terkumpul, diketahui konstruk penyampian materi
untuk masing-masing item kuisioner pengabdian yang menjadi responden pada pengabdian
ini yang disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4 : Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Penyampaian Materi

Item Pertanyaan N Minimum Maximum Mean

Pemateri sangat memahami materi 60 3 5 4,16
yang dipresentasikan

Alokasi waktu penyampaian materi 60 3 5 4,13
mencukup
Pemateri mempresentasikan isi 60 3 5 4,15

materi dengan baik; mudah
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dimengerti dan diimplementasikan

Valid N (listwise) 60 4,15

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil dari penilaian tiga item yang berkaitan
dengan penyampaian materi. Nilai rerata 4,16 untuk item "memahami materi yang
disampaikan" menunjukkan bahwa pemateri menyuluhan dalam rangka pengabdian
kepada masyarakat memiliki pemahaman yang baik tentang materi yang disampaikan
sehingga berdampak baik bahwa semua peserta memahami materi yang disampaikan
kepada mereka. Ini menunjukkan bahwa penyampaian materi telah berhasil memberikan
peserta pemahaman yang cukup.

Selain itu, item "alokasi waktu" menerima rata-rata nilai 4,13, yang menunjukkan
bahwa peserta merasa waktu yang diberikan untuk penyampaian materi cukup dan sesuai,
dan bahwa penyampaian materi tidak terlalu terburu-buru atau terlalu lambat, sehingga
peserta dapat memahami materi dengan baik. Selain itu, item "pemateri mempresentasikan
materi dengan baik, mudah dimengerti, dan diimplementasikan”" menerima rata-rata nilai
4,15 yang mengindikasikan bahwa pemateri memiliki kualitas dalam penyampaian materi
secara efektif.

Hasil table di atas menunjukkan bahwa respon yang positif peserta terhadap
penyampaian materi yang disajikan oleh narasumber/fasilitator. Sebagai contoh, peserta
memberikan umpan balik positif pada penyuluhan dalam rangka pengabdian tentang
kemampuan pemateri untuk menjelaskan ide-ide secara jelas dan mudah dipahami. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan dan teknik yang digunakan untuk menyampaikan materi
telah terbukti efektif, dan bahwa pendekatan dan teknik tersebut telah terbukti berhasil dan
mampu memberikan dampak positif pada pemahaman dan penerimaan materi oleh peserta.
Dalam pelaksanaan penyuluhan ini, terlihat bahwa peserta merasa terlibat dalam proses
pembelajaran, dan pemateri/narasumber dapat menjelaskan konsep-konsep yang rumit
dengan cara yang mudah dipahami. Dengan demikian, hasil penilaian dan pengalaman dari
pengabdian sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa materi kegiatan ini
mendapat respons yang baik dari peserta, yang menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan
untuk merancang dan menyajikan materi telah memberikan manfaat yang signifikan bagi
peserta pengabdian (Sari, 2022; Umisara et al., 2023; Yunita et al., 2021)

c. Analisis Kesan program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Diskusi/Tanya Jawab
Berdasarkan data yang telah terkumpul dari questioner yang telah dibagikan
kepada peserta penyuluhan, diketahui konstruk diskusi/Tanya jawab untuk masing-masing
item kuisioner pengabdian yang menjadi responden pada pengabdian ini yang disajikan
pada Tabel berikut :

Tabel 5 : Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Diskusi/Tanya Jawab

Item Pertanyaan N Minimum Maximum Mean
Alokasi waktu untuk diskusi 60 3 5 4,10
mencukupi
Pemateri memberikan jawaban 60 3 5 4,11
terhadap pertanyaan peserta
dengan baik
Diskusi/tanya-jawab telah 60 3 5 4,03
optimal
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Valid N (listwise) 60 4,08

Kesan program pengabdian berdasarkan konstruk diskusi/tanya jawab diberikan
dalam tabel 5 diatas terdiri dari tiga item pernyataan, dengan masing-masing memperoleh
rerata 4,10 untuk item alokasi waktu untuk diskusi, rerata 4,11 unutk item memberikan
jawaban yang baik, dan rerata 4,03 untuk item diskusi/tanya-jawab yang optimal. Dari
ketiga item ini memperoleh skor rata-rata 4,08 kategori baik.

Data diatas menunjukkan bahwa hasil respon yang positif dalam interaksi peserta
dan pemateri terhadap alokasi waktu diskusi yang disajikan sudah baik. Ada nilai yang
tinggi untuk item "memberikan jawaban yang baik" dan "diskusi/tanya-jawab telah
optimal”, menunjukkan bahwa peserta merasa memiliki waktu yang memadai untuk
berbicara dan bertanya tentang materi yang disajikan. Selain itu, ada nilai yang tinggi untuk
item yang menunjukkan bahwa interaksi antara peserta dan pemateri berjalan efektif, yang
membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Hasil ini menunjukkan upaya
untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan dan diskusi mendapat perhatian sepenuhnya,
dan pengalaman positif ini telah menjadi landasan untuk membangun interaksi yang
bermanfaat dalam pelaksanaan penyuluhan. Pengalaman yang berhasil ini tidak hanya
membantu perkembangan pengabdian saat ini, tetapi juga memperkuat komitmen untuk
meningkatkan interaksi dan diskusi dalam setiap sesi pengabdian yang akan datang
(Ramadhana & Sudrajat, 2020).

4. Dampak dan Pemanfaatan Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat
Pelaksanaan penyuluhan penguatan moderasi beragama dalam menanggulangi
konflik keagamaan dan konflik kebangsaan di Provinsi Riau ini telah sukses dilaksanakan
pada dua tempat, yaitu di Aula Kantor Kesbangpol Kabupaten Rokan Hilir dan di STAI Ar-
Ridho Kabupaten Rokan Hilir. Pada program tersebut memiliki dampak positif bagi para
peserta. Diantara dampak positif tersebut dapat disajikan pada Tabel berikut:
Tabel 6 : Dampak Program

Item Pertanyaan N Minimum Maximum Mean
Program dapat meningkatkan 60 3 5 4,08
pemahaman moderat
Program dapat meningkatkan sikap 60 3 5 4,23
toleran
Program dapat meningkatkan sikap 60 1 5 4,45
toleransi
Program dapat meningkatkan 60 3 5 4,18

penerimaan dan penghormatan
tentang budaya (kearifan lokal)

Program ini memberikan ilmu 60 4 5 4,25
pengetahuan baru

Valid N (listwise) 60 4,18

Tabel 6 diatas menunjukan bahwa rata-rata pernyataan program dapat
meningkatkan pemahaman moderat bagi para peserta diperoleh sebesar 4,08, rata-rata
dapat meningkatkan sikap toleran diperoleh sebesar 4.45, dan rata-rata pernyataan
program dapat meningkatkan penerimaan dan penghormatan tentang budaya (kearifan
lokal) diperoleh sebesar 4,18. Selanjutnya pernyataan program ini memberikan ilmu
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pengetahuan baru diperoleh sebesar 4,25. Dari kelima pernyataan, dampak program
diperoleh rata-rata sebesar 4.12 katergori positif.

Pada aspek semakin kuatnya pemahaman bagi bagi peserta, bahwa para peserta
adalah mereka yang aktif pada organisasi kemasyarakat, seperti pengurus Forum
Komunikasi Umat Beragama (FKUB), pengurus Forum Peduli Kebangsaan (FPK), pengurus
Lembaga Adat Melayu Kabupaten Rohil, Pengurus Media dan Mahasiswa/Pemuda. Secara
organisatoris, mereka adalah orang yang berpihak kepada pemerintah, dan mereka
tergolong kepada kelompok yang moderat. Makanya, setelah mengikuti penyuluhan
penguatan moderasi beragama, jiwa moderat mereka semakin kuat. Hal ini sebagaimana
yang disampaikan oleh salah seorang peserta bahwa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat tersebut bentuk penyuluhan penguatan moderasi beragama ini sangat
bermanfaat bagi mereka, bagi mereka semakin memperkuat semangat komitmen
kebangsaan, dan tentunya mendapat pengetahuan baru tentang bagaimana seharus hidup
beragama dalam bingkai negara Indoensia yang menganut Bhineka Tunggal Eka (Firdaus,
ketua FKUB Kab. Rohil).

Pada aspek toleran, setelah peserta memahami salah satu indikator moderasi
beragama, yaitu toleransi, pemahaman mereka tentang itu menjadi meningkat. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh beberapa peserta bahwa toleransi disini bukan saja
toleransi antara umat agama satu dengan umat agama lain, namun toleransi juga harus
diterapkan pada umat sesama agama. Dalam ini mereka semakin lebih paham tatkala
mereka menjelaskan bahwa di Kabupaten Rohil ini banyak berkembang paham salafi
wahabi, dimana kelompok ini mengklaim bahwa Islam mereka lah yang paling benar, dan
menganggap bahwa selain mereka adalah Islam yang tidak benar karena ada
mengembangkan praktek bid’ah. Setelah materi moderasi beragama ini mereka ikuti,
mereka menjadi semakin paham bahwa setiap orang harus menghormati pemahaman
orang lain dan tidak menyalahkan pemahaman tersebut sepanjang pemahaman itu berada
pada rambu-rambu Islam yang dibawa Rasulallah SAW (Nurdin Munaf, FPK Kab. Rohil).

Selanjut dalam hal penyampain materi tentang penghormatan dan penerimaan
terhadap budaya lokal, semakin memantapkan dan memperkuatkan semangat para peserta
penyuluhan dalam hal penerimaan terhadap budaya lokal di Kabupaten Rohil. Hal ini
karena di kabupaten ini terdiri banyak budaya lokal, meskipun yang mendominasi adalah
budaya melayu dengan berbagai tradisi dan ritualnya. Selain itu, ada tradisi yang paling
viral di Kabupaten Rohil, yaitu upacara tradisi ritual bakar tongkang bagi masyarakat
Tionghua. Kegiatan ini dilaksanakan setiap tahun untuk mengenang sejarah kedatangan
orang-orang Tionghua (China) di Bagan Siapi-api. Kegiatan bakar tongkang ini sudah
menjadi event nasional untuk menarik banyak wisatawan domestic dan internasional ke
kota Bagan Siapi-api. Oleh karena itu, menghormati budaya dan tradisi harus diterapkan
sepanjang tidak bertentangan dengan norma agama dan norma hukum (Alex Marlin, utusan
Masyarakat Tionghua)

Dari pernyataan dari peserta diatas menunjukkan bahwa program ini berdampak
positif bagi pemerintah Kabupaten Rohil, terutama para peserta yang mengikuti program
pengabdian kepada masyarakat ini. Peningkatan sikap dan pemahaman peserta ini
menunjukkan bahwa program tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga
meningkatkan pengetahuan praktis yang tumbuh dalam diri peserta sehingga dapat
diterapkan pada program-program kerja organisasi keagamaan dan kemasyarakatan di
Kabupaten Rohil. Selain itu, hasil penilaian ini menunjukkan bahwa program ini memiliki
potensi untuk memberikan pengetahuan baru kepada peserta dengan cukup efektif seingga
memberikan wawasan baru yang bermanfaat. Oleh karenanya, program Pengabdian
kepada masyarakat dalam bentuk memberi penyuluhan penguatan moderasi beragama ini
dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
masyarakat yang tercermin dari pemahaman dan sikap mereka.

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 1271


https://doi.org/10.31849/dinamisia.v8i4.19373

DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 8, No. 4 Agustus 2024, Hal. 1261-1274
DOLI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v8i4.19373

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk Penyuluhan Penguatan Moderasi
Beragama Dalam Rangka Menanggulangi Konflik Keagamaan dan Konflik Kebangsaan Di
Provinsi Riau, tepatnya di kota Bagan Siapi-api Kabupaten Rokan Hilir telah sukses
dilaksanakan dengan beberapa kesimpulan, yaitu bahwa pelaksanan penyuluhan penguatan
moderasi beragama dilakukan di Kabupaten Rokan Hilir. Kegiatan ini diikuti oleh tokoh
masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, aktivis media dan pemuda/mahasiswa. Karena
kegiatan ini selain memaparkan beberapa materi pokok, kegiatan ini juga diwarnai dengan
diskusi dan dialog antara peserta dan narasumber/fasilitator. Setiap materi yang
disampaikan oleh narasumber dapat diserap dan dipahami dengan baik oleh para peserta,
bahkan para peserta ada yang memberi masukan dan pengetahuan baru dalam majelis
kegiatan tersebut. Selain itu, Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penyuluhan
penguatan moderasi beragama dalam rangka menanggulangi konflik keagamaan dan konflik
kebangsaan di Kabupaten Rohil ini memberi dampak dan kemanfaatan yang positif bagi
pemerintah kabupaten Rokan Hilir, terutama bagi para peserta yang mengikuti program
tersebut. Hal ini dapat dibuktikan bahwa semakin meningkatnya pemahaman moderat,
semakin kuat sikap toleran, semakin kuat pemahaman tentang penerimaan dan
penghormatan tentang tradisi (kearifan lokal), dan tentunya memberikan ilmu pengetahuan
baru bagi seluruh peserta kegiatan tersebut.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan tentang
penguatan moderasi beragama dalam rangka menanggulangi konflik keagamaaan dan
kebangsaan di Kabupaten Rokan Hilir telah sukses dilaksanakan. Oleh karena itu kami
menyampaikan ucapakan penghargaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada kepada
Kepala Badan Kesbangpol dan Ketua STAI Ar Ridho Kabupaten Rokan Hilir yang telah
memfasilitasi team pengabdian kepada masyarakat sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan
baik dan harapan kami kegiatan ini menjadi stimulus kepada peserta khususnya dan masyarakat
di kabupaten Rokan Hilir umumnya agar selalu menjaga persatuan dan kesatuan sehingga
terwujud masyarakat dan moderat, toleran, harmaonis dan damai.
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